BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1. Program one day minute one day publish di Pengadilan Agama
Banjarmasin masih belum terimplementasi dengan baik, karena masih ada
beberapa perkara yang tidak dapat diminutasi bahkan di publish
sebagaimana Surat Ditjen Badilag Nomor 1924.c/DJA/OT.01.3/V11/2018
perihal Peningkatan Kinerja dan Pelayanan Peradilan Agama. Kurang
terimplementasinya one day minute one day publish tentu akan berdampak
pada nilai rapor Pengadilan Agama Banjarmasin serta kualitas layanan
pengadilan. Disamping itu juga ini akan berpengaruh pada implementasi
asas peradilan yang sederhana, cepat, dan biaya ringan, karena justru
perkara yang belum diminutasi dan dipublikasi menjadikan permasalahan
dalam hal transparansi perkara sebagai bentuk transparansi hukum ke
depannya.

2. Kendala yang dihadapi Pengadilan Agama Banjarmasin dalam
mengimplementasikan one day minute one day publish diantaranya adalah
jumlah SDM belum memenuhi standar, kurangnya kualitas dan kuantitas
layanan, adanya sidang keliling yang mempengaruhi jam operasional
minutasi dan publikasi, hambatan dalam input data, dan terakhir perasaan
lelah dan letih dalam melakukan minutasi dengan perkara yang sangat

banyak. Kendala ini menjadi perhatian Pengadilan Agama Banjarmasin
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karena tanpa adanya solusi dari pihak pengadilan akan terus menurunkan
nilai rapor pengadilan dalam hal implementasi one day minutes one day
publish.

3. Permasalahan yang terjadi di pengadilan agama salah satu yang menonjol
adalah banyak nya jumlah masuk perkara yang mengakibatkan
penumpukan perkara yang sehingga salah satunya kesalahan publikasi
perkara, percepatan waktu lambat minutasi dan publikasi pada perkara,
dan juga kesalahan dalam kepegawaiannnya dalam pengimputan perkara

dalam publikasi dan minutasi.

B. Rekomendasi

1. Program one day minutation yang telah dicanangkan oleh Dirjen Badilag,
selain penambahan SDM serta peningkatan etos kerja pegawai juga perlu
adanya pemanfaatan secara maksimal terhadap teknologi yang ada di
Pengadilan Agama, dengan mengadakan pelatihan secara matang terkait
berbagai aplikasi yang dibutuhkan tersebut.

2. Penambahan sarana teknologi pendukung yang membuat pengerjaan BAS
selesai secara cepat, tepat, dan akurat seperti sistem aplikasi ATR (Audio
to Text Recording) karena akar permasalahan belum selesainya minutasi
adalah belum optimalnya pembuatan BAS dalam waktu satu hari karena

perkara yang terbilang overload.
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